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TRANSPORTASI

Kebakaran Kapal Berulang,
Komisi V DPR Panggil Kemenhub

SJAKARTA, KOMPAS — Komisi W
Dewan Perwakilan Rakyat akan
memangsil sejumlah tra ker—
Jja vang bertanggung jawab da-
lam keselamatan pelayaran, ter-
masuk Kementerian Perhu-
bungan. Pemanggilan ini me-
rupakan buntut dari insiden ke-
bakarnn Kapal Motor Penuarm-
pang (KMP) Mutiara Sentosa 1L
pada Mingou (2/8/2026) dan
KMP Putri Yasmin pada Rabu
C(12/8).

Lembaga lain ang akan di-
pangeil adalah Komite Nasional
Kesclamatan Transportasi
C(HKMNKT), Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan (Basar-
nas). serta Badan Meteorologs
matolossgi, dan Geofisika
C(BMRKG).

Ketua Kom

W DPR Lasaruas
menyesalkan., undangan »ang
semestinya hanya  membahas
kecelakaan KMEP Mutiara Sen-
tosa 11 justru disusul insidern
lain yang menimpa KMP Putri
Yasmin.

Sejumlah catatan menjadi
perhatian utama Komisi V. ter—
utama lemahnya pengawasarn di
seluruh Kantor Kesyahbandar-
@ dan Otoritas Pelabuhan
(KSOP)., khususnya di lokasi
yang menangani masalah kapal

ini. Persoalan Ilain adalah le-
mahnyva pendataan POenuinn-
AN,

"Kelemahan yvang paling ko -
lihatan adalah ketidakcocokkar
antara data manifes (daftar mua-
atan) dan jumilah penumpangs
yang ada. Semua (ada) selisih.
Jumlah orang saja mercka eng-
gak bisa mengamati. bagaimana
mercka menentukan laik atau
tidaknya kapal itu berlayar?”
tutur Lasaruas aat dihubungsi di
Jakarta, Kamis (138

Kebakaramn
KMP NMutiara
mencp, Jawa Timur, dan
Putri Yasmin di Padanghbai. Bali.
seluruhnya  merupakan
roli-omn roll-off (roro). Hal
mengindikasikan implementasi
prosedur operasi standar (SOP)
muatan ang dibawna  semun
kendaraan perlu menjadi per-
hatian serius pemerintah.

TMMana barang vang berba-
haya dan tidak berbahaya. Sayva
lihat engsak dipisah oleh me-
reka (petugas).” kata Lasarus.

KNMP MMutiara Sentosa I
melayani rute  Suraba-
terbakar pada
aat berada di
pPoer ar Sumencp. Boer-
dasarkan data operasi SAR, 235
orang berhasil dievakuasi. 5
orang di antaranya meninggal
(Kormpras. icd. 10/8/ 2026).

Belum genap dua pekan se-
telah tragedi tersebut. kebakar—
an serupa menimpa KMP Putri
Yasmin pada  Rabu. Armada

i’\lingj:u

Kelermahan gang
paling kelihatan ialah
ertidalkcocolkan
antara data manifes
darn jumilah pernurmn-—
Pang ygang ada.

yvang berangkat dari Padangbai
menuju lembar itu terbakar di
perairan Bali_

Berdasarkan laporan semen-
tara pada Rabua malam. 114 pe-
numpangz tercatat dalam data
manifes, belum termasuk awak
kapal. Namun., jumlah penum-
Ppang vang dievakuasi mencapal
172 orang. 1 orang di antaranya

e i gl

Dalam  siaran pers terakhir
pada Rabu mala Menteri Per—
hubungany Dud Purswagandhi
e ngEalkud adanya perboedaay

data manifes dengan jumilah pe-
numpang  yang diewvaku
menginstruksikan
menyeluruh guna

data manifes dan jumilah orang
per-
merupakan

yvang ditemukarn. Adanya
bedaan  tersebut

vestigasi secara komprehensif.

T"Untuk diketahui. ketika ka-
pal mengajulkan surat iz
layar. pada umumnya jumlah
penumpang sudah didaftarkan.
Meski demikian., sebelurm kapal
benar-benar berlayar. biasamnya
ada penambxahan penumpans
yang tidak dilaporkan. Ini men-

di bahan ewvaluasi.,” unghkap-

a
Mengenai  penyvebab  keba-
karan, Dudy menyerahkan pro-

ses investigasi kepada KNEKT.
Sebagai catatan. KNP Putri

Yasmin dinvatakan dalam kon-
disi Iaik laut berd:s arkan hasil
premeriksaan terakhir pada Juni
22

Operasi penyvelamatan akan
dilakukan hingga sepekan men-
datang. Posko aduan masyara-
kat juga telah dibuka. Apabila
merasa kehilangan anggota ke-
Tuarganya. masyarakat diharap-
kan segera melaporkan ke pada
petugas posko.
Masalah kronis

Guru Besoar Logi
De partemen "
Perkapalan
Nopember Surabaya Saut Gur-
ning berpendapat, data manifes
Ppenumpangs  yvang tidak akurat
Tharmg selalu terjadi dalarm se -

stilk Maritimm

tiap insiden kecelakaan kapal.
Sangat besar kemungkinan

perbedaan data manifes antar-

instansi, baik di operator kapal,
pengelola pelabuhan, dinas per-
hubungan., Mmaupun instansi
SAR, bukan sckadar insiden
yang hanya terjadi pada KMP
Mutiara Sentosa LTI "Melain-
kan penyakit kronis yang ham-
pir merata di lintasan penye-
berangan Indonesia. termasuk
pada kasus KM P Putri Yasmin,™
lanjutnya.

IDalam catatannya. ketidak-
akuratan data manifes kapal pe-
nyveberangan dipicu oleh
faktor utama: sistem penjualan
tiket berbasis jenis kendaraan
(bukan per Pernuimpang) Wargs
memicu muncoulnwva POmuIT -
pang tidak terdaftar. maraknwa
tiket manual dan keterlibatan
calo, serta ketiadaan pangkalan
data tunggsal (o single sowrce of
trecdla).

Empat pemangku kepenting-
an, yvakni operator kapal, syah-
bandar,/BPTD, pengelola pela-
buhamn (ASDP), dan Jasa Rahar-
ja. juga masih bekerja dengan
data tery ah yvang tidak tersin-
kronisasi secara real tirme. Kon-
disifimi boerdampak serius saat
terjadi’ kecelakaan., mulai dari
e nyuli thoanm m SAR menen-
tukan target pencarian korban.
menyulitikan kKlaim asuransi bha-
=i poenumpangg yang tidak ter-
e ke ars: hingea membuka celah
bagl operator untuk menghin-
dar dari nggEung jawab hukum
atas  kelebihan muatan  Cowver-
Lorarcdinrg).

Anggota Komisi V DPR. Irine
Yusiana Roba, menegashkan

bahwa tragedi beruntun KMP
Mutiara Sentosa II dan KMP

Putri Y
ingata

smin merupakan per-
1 keras sekaligus kemamgal -

an ope-
nal. Ke-

korban syang dicvakuasi
buktikan adanya akar masalah
struktural.

Untuk itu. ia mendesak Ke-

eI -

menhub  bersama kepolisian
melakukan investigasi hukum

mendalamm  terhadap syahban-
dar. petugas pelabuhan. dan
operator . serta memutus
sanksi tegas berupa pembekuan
izin bagi perusahaan dengan re-
cam jejak buruk.

Irine juzma merckomendasi-
kan tiga langkah telknis dararat.
Pertarmn KNKT didesak mmern-
percepat rilis temuan awal pe-
nyvebab kebakaran kapal roro
agar Kemenhub dapat mencr-
Pbitkan instruksi kesclamatan
darurat. Kedua., PT ASDEP dan
otoritas pelabuhan wajib meng-
integrasikan sistem e-ticketing
dengan clearance berlapis. Ke-
tiga., Basarnas bersama pemilik
kapal diinstruksikan mengge lar
audit kapasitas alat penyela-
matan darurat. CAWVED
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